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ABSTRAK

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang cukup penting bagi seluruh lapisan masyarakat
demi mewujudkan cita-cita bangsa yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam proses
pendidikan itu juga pendidik harus memiliki strategi ataupun metode yang efektif dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada seluruh siswa. Pendidik juga dapat memanfaatkan
berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan topik pembelajaran yang diajarkan di
dalam kelas. Pemanfaatan media pembelajaran dinilai dapat memberikan dampak positif
dalam membantu mahasiswa agar dapat menerima materi pelajaran dengan baik.Media
pembelajaran Secret box merupakan salah satu media yang akan digunakan pada penelitian
ini.Adapun tujuan penelitian ini yakni: (1)Meningkatkan kreativitas dan rasa ingin tahu siswa
terhadap objek yang dijadikan sesuai dengan topok pembelajaran. (2) Meningkatkan rasa
kerja sama tim antara peserta didik dalam bekerja kelompok. Adapun teknik pengolahan
data yang diperoleh yakni dengan melakukan observasi ke lapangan serta wawancara
dengan pihak-pihak terkait didalamnya secara konstruktif.

Kata Kunci: Pendidikan, Media pembelajaran; Secret Box, Mahasiswa

ABSTRACT

The nation's intellectual life may be realized via education, which is a tool that is significant
for all spheres of society. All pupils must be taught the same material using tactics or
procedures that are effective in the educational process. In line with the subjects covered in
the classroom, educators can also make use of a variety of learning media. It is believed that
using learning resources would improve how effectively pupils understand the material. One
of the learning tools that will be utilized in this research is the Secret box. The following are
the goals of this study: (1) Fostering students' creativity and curiosity for artifacts created in
line with the study topic. (2) Foster a greater sense of cooperation among students when they
work in groups. The data processing methods were discovered through field research and
helpful conversations with associated parties

Keywords: Education; Learning media, Secret Box, Students

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan akan
tercapai apabila proses pembelajaran yang
(Sahroni, 2017)diselenggarakan di kelas
benar-benar efektif dan berguna untuk
mencapai kemampuan pengetahuan, sikap
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dan keterampilan yang diharapkan (Ahmad
Zaki, 2020). Beranjak dari hal tersebut
maka sebagai guru maupun pendidik sudah
sepatutnya memberikan perhatian khusus
proses pembelajaran dimana
pendidik memiliki peran penting dalam

dalam
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mengelola kegiatan tersebut hingga
menjadi proses pembelajaran yang lebih
berkualitas untuk segala aspek kehidupan
peserta didik nantinya. Pendidikan
merupakan suatu system yang teratur dan
mengemban misi yang cukup luas yaitu
segala sesuatu yang bertalian dengan
perkembangan fisik, kesehatan,
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan,
sosial sampai kepada masalah kepercayaan
atau keimanan (Sahroni, 2017). Pendidikan
adalah cara yang paling baik untuk
memberikan ilmu pengetahuan karena
tolak ukur pendidikan adalah baiknya
penggunaan pengetahuan untuk
keberlanjutan hidup manusia (Haderani,
2018).

ilmu

Setiap jenjang pendidikan
memiliki peranan penting dalam
keberhasilan  peserta  didik  dalam

menempuh pendidikannya (Putri Ningrat
et al, 2018). Guru maupun pendidik
merupakan ujung tombak dari berjalannya
sebuah proses pendidikan. Seperti yang
kita ketahui pendidikan cukup penting bagi

keberlanjutan sebuah bangsa. Seluruh
kegiatan belajar mengajar merupakan
sebuah agenda pembelajaran yang

dirancang oleh pendidik itu sendiri. Sebagai
pendidik sudah sepatutnya memiliki
strategi atau pun cara-cara tertenti dalam
mencapai tujuan pembellajaran yang
mereka bawakan di ruang kelas.Umumnya
strategi tersebut juga didukung oleh
penggunaan media pembelajaran sebagai
salah satu sarana dalam menunjang proses
pembelajaran. [2] Dalam kaitannya dengan
fungsi dapat
berikut ini:

media  pembelajaran,
ditekankan beberapa hal
sebagai alat untuk membuat pembelajaran
yang lebih efektif, mempercepat proses
belajar, meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar, mengkongkretkan yang
abstrak dapat
terjadinya verbalisme

sehingga mengurangi

penyakit (Tejo
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Nurseto, 2020). Hal ini dilakukan untuk
menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh para
pendidik. Di sisi lain kualitas belajar siswa
juga patut diperhatikan mengingat pada
saat ini begitu banyak faktor internal
maupun eksternal yang menghambat
pertumbuhan minat belajar siswa sehingga
kualitas yang diharapkan masih sulit
dicapai.

Belakangan ini sering kali ditemukan
dimana tingkat antusias peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat
tingkat konsentrasi peserta didik serta
kurangnya mereka  dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Hal
ini umumnya disebabkan oleh sulitnya
materi pelajaran yang mereka pelajari,
sehingga membuat perhatian mereka tidak
fokus pada materi pelajaran tersebut, serta
cendrung mengabaikan pendidik
memberikan haban ajar di depan kelas.
Pendidik sendiri juga berperan untuk

dari

motivasi

saat

memberikan motivasi pada peserta
didik,melalui berbagai cara sehingga
mampu membuat para peserta didik lebih
nyaman dan termotivasi mengikuti
pelajaran tersebut. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran Secret box ini
diharapkan para mahasiswa mampu

mendapatkan pengaruh positif dalam
mengikuti pelajaran khususnya pada mata
kuliah Bahasa inggris.

Maka dari itu saat perlu dilakukan
inovasi baik dari stategi pengajaran,metode
pengajaran pemilihan media
pembelajaran yang dianggap mampu
memenuhu kebutuhan mahasiswa nantinya

serta

demi terwujudnya tujuan dari mata kuliah
itu sendiri. Ada kalanya dimana siswa
merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan
belajar dan mengajar dikarenakan mereka
yang diajarka diaanggap
menarik

merasa materi

tidak dan cendrung
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membosankan. Disisi lain kesadaran
mereka akan pentingnya Bahasa inggris
dalam proses

internasional belum begitu

komunikasi skala
disadari
sepenuhnya.

Penting bagi kita pendidik baik guru
maupun dosen apa yang
terjadi di lapangan. Bahkan sering terjadi
dmana kegiatan belajar mengajar hanya
terjadi dimana para
pendidik mendominasi seluruh aktivitas di
ruang kelas. Mahasiswa tidak dilibatkan
baik secara langsung dan tidak langsung.
Hal ini mengakibatkan para mahasiswa
kurang berperan aktif dalam kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan.
Beranjak dari gambaran tersebut maka kita
sebagai  pendidik
perubahan yang lebih baik dan mencari
solusi dalam menciptakan peserta didik
yang tangguh dan mampu berperan aktif
dalam  kegiatan  belajar
Mengingat bahwa mahasiswa yang dapat
berperan aktif akan semakin mampu
mengeksplorasi kemampuan yang ada pada
diri mereka sendiri.

Memang kita akui bahwa perubahan
positif dalam kegiatan bejar mengajar tidak
dapat diperoleh secara instan. Kita harus
melalui beberapa proses yang tidak mudah
dan cendrung sulit. Namun dengan tekat
dan semangat yang kuat setiap rintangan
yang dihadapi kedepannya akan memiliki
jalan keluarnya masing-masing. Hal ini
dapat kita proses
seorang bayi yang mulai belajar merangkak
dan meraih Terkadang
mereka akan tersandung dan jatuh dan
tersebut tidak
menyurutkan niatnya dalam mengikuti
setiap proses hingga akhirnya balita
tersebut mampu berdiri di atas kaki
mereka tanpa bantuan
siapapun. Sama halnya dalam kegiatan

memahami

secara searah

harus melakukan

mengajar.

ilustrasikan seperti
suatu benda.
menangis. Namun hal
dari

sendiri

belajar mengajar, sebagai penidik kta harus
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menikmati proses perubahan yang ada
dalam mencapai keberhasilan peserta didik
yang duhasilkan nantinya. Pendidik harus
senantiasa melakukan inovasi denga tujuan
yang dibuat dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik
kedepannya. penelitian  ini
menggunakan objek penelitian yaitu
mahasiswa DIV Kesehatan Lingkungan
POLTEKKES Kabanjahe. Adapun masalah
yang timbul rendahnya minat mahasiswa
dalam belajar khususnya pada mata kuliah
bahasa  inggris,disamping itu para
mahasiswa cendrung kurang
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan
belajar dan mengajar khususnya mata
kuliah umum yakni Bahasa inggris.
Berdasarkan

inovasi nantinya

Proses

latar belakang
masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Rendahnya minat
mahasiswa dalam belajar khususnya pada
mata kuliah bahasa inggris.

Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah memberikan masukan bagi para
pendidik (guru dan dosen) maupun calon
pendidik menggunakan
memanfaatkan media pembelajaran Secret
box. Sebagai
pembelajaran,penggunaan Secret box.

dalam dan

salah satu media

1. Proses Pendidikan

Manusia merupakan pribadi yang
unik. Dimana setiap oranag memiliki
kelebihan dan kemampuan di bidangnya
maasing-masing.Ada beberapa proses yang
harus dilalui untuk memperoleh hal itu
semua.. Pendidikan merupakan salah satu
proses yang harus dilalui oleh setiap orang
mengembangkan = kemampuan
mereka serta menggali potensiBerbicara
tentang pendidikan,pada saat ini dapat

dalam

diartikan sebuah usaha yang dilakukan
secar sadar dan terstruktur dengan tujuan
dapat membentuk dan mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik.[3]
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Pendidikan
disengaja
dan terencana yang meliputi proses
pembimbingan, pengajaran serta latihan
dalam rangka mengembangkan potensi
yang dimiliki sesuai tujuan yang telah
ditetapkan (Fadjarajani et al., 2020).

Dalam proses pembelajaran
melibatkan kegiatan belajar dan mengajar
yang dapat menentukan keberhasilan siswa
serta untuk mencapai tujuan Pendidikan
(Putrial etal., 2020).

Keberhasilan

adalah  suatu  kegiatan

pembelajaran

ditentukan oleh kemampuan dalam
berbagai hal diantaranya: upaya
memanfaatkan media dalam aktivitas

pembelajaran  sebagai sumber-sumber
untuk  belajar. Media pembelajaran
merupakan alat atau sarana yang

membantu proses jalannya pembelajaran
supaya lebih mudah dan efisie (Indriyani,
2019) . Peningkatan mutu pendidikan akan
tercapai apabila proses pembelajaran yang
diselenggarakan di kelas benar-benar
efektif dan berguna untuk mencapai
kemampuan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diharapkan.
pada dasarnya proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan (Ahmad Zaki, 2020)
Melalui proses pendidikan yang
dilakukan secara seksama diharapkan
mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang
berkualitas, sehingga kelak bangsa kita
memiliki daya manusia yang
tangguh dalam menghadapi tuntutan
zaman yang begitu modern.Hal tersebut
juga merupakan salah satu tujuan dari

Karena

sumber

proses pendidikan di Indonesia saat ini.
Namun untuk mencapai tujuan tersebut
tidak semudah yang dibayangkan. Hal ini
juga diakibatkan kurangnya
mahasiswa dalam mengikuti sebuah mata

motivasi

kuliah yang menurut peserta didik kurang
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menarik atau terlalu  sulit untuk
dimengerti.
Pembelajaran pengetahuan,

keterampilan, dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya melalui pengajaran,
pelatihan, atau penelitian. Sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
peserta  didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan tersebut juga akan melahirkan
peserta didik yang cerdas serta mempunyai
kompetensi dan skill untuk dikembangkan
ditengah-tengah masyarakat. Untuk
mewujudkan hal ini tidak terlepas dari
faktor penentu dalam keberhasilan peserta
didik dalam pendidikan dan Kkurikulum
yang digunakan (Minarsih & Putra, 2020)
Proses kegiatan pembelajaran di
sekolah sejatinya dilakukan oleh guru
dengan memanfaatkan segala
pembelajaran yang tersedia yang juga
sesuai dengan konten pembelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa. Guru
perlu memperhatikan konten dan kondisi

untuk

fasilitas

siswa ketika akan melaksanakan
pembelajaran (Ridwan et al., 2020)
Umumnya proses pendidikan

merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat. Pendidikan
merupakan sebuah kegiatan
dimana ada pihak-pihak tertentu yang
terlibat didalamnya khususnya pendidik

sendiri

sendiri yang mengemban tanggung jawab
yang cukup besar dalam mewujudkan
tujuan pendidikan itu sendiri. Melalui
Pendidikan, negara mampu
menggapai puncak kestabilan suatu negara

sebuah

dimana sumber daya manusia yang dimiliki
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nantinya dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi negara nantinya.

2. Media Pembelajaran

Pada dasarnya media
pembelajaran merupakan hal yang
mendukung sebuah pembelajaran menjadi
lebih baik. Karena media pembelajaran ini
dibuat berdasarkan kebutuhan dosen dan
mahasiswa, maka capaian dari dibuatnya
media ini diharapkan menjadi
daya tarik dalam proses pembelajaran
yang dilakukan (Husen et al., 2020). Media
biasanya berupa benda fisik yang didesain
secara khusus maupun digunakan apa
adanya dengan tujuan menyampaikan
pesan dalam pembelajaran (Putri, 2017).
Media pembelajaran sebagai salah satu
komponen
sesuai dengan komponen pembelajaran
agar fungsinya optimal dalam memfasilitasi
kegiatan pembelajaran (1 & Dessy Noor
Ariani 2, 2021).

Peranan media pembelajaran dalam
proses belajar dan mengajar sangat penting
dilaksanakan oleh para pendidik saat ini,
karena peranan media pembelajaran dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan
pengirim kepada penerima dan melalui
media pembelajaran juga dapat membantu
peserta didik untuk menjelaskan sesuatu
yang disampaikan oleh pendidik. Oleh
karena itu, dosen/guru dituntut untuk
menggunakan media di dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, melalui
dapat membuat
proses belajar mengajar lebihefektif dan
efesien serta terjalin hubungan baik antara
guru dengan peserta didik. Selain itu, media
dapat mengatasi
kebosanan dalam belajar di kelas. Jadi
media pembelajaran adalah salah satu
metode dalam mengatasi segala macam

sebuah

sistem pembelajaran harus

media pembelajaran

berperan untuk

persoalan dalam mengajar, bukan saja

mengatasi  persoalan, namun media
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pemberi pembelajaran memberi berbagai
informasi yang koprehensip kepada
peserata didik (Tafonao, 2018). Salah satu
faktor yang mempengaruhi
motorik halus anak adah penggunaan
media pembelajaran (Nobre et al., 2020).
Upaya guru dalam meningkatkan motivasai
belajar dan penanaman karakter semangat
kebangsaan pada diri siswa tidak lepas dari
kegiatan pembelajaran (Risabethe & Astuti,
2017).

Salah satu pertanda bahwa
seseorang  belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu
yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu
yang mungkin disebabkan oleh terjadi
perubahan pada tingkat pengetahuan,
ketrampilan atau sikapnya (Putri, 2017).

Sebagai salah komponen
sistem, berarti media mutlak harus ada
atau harus dimanfaatkan di dalam setiap
pembelajaran (Supriyono, 2018)
Dalam  kegiatan  belajar
digunakan sebagai salah satu alat yang
sangat membantu dan mendukung untuk
sebuah materi pembelajaran. Umumnya
dengan pembelajaran  dapat
menciptakan suasana belajar yang lbih
efektif dan efisien bagi pelajar maupun
pendidik.melalui. dengan
menggunakan media pembelajaran mampu
dipercaya dapat merangsang para peserta
didik untuk lebih berfikir kritis dalam
menjawab sebuah pertanyaan.

Media pembelajaran pembelajaran
merupakan salah satu sumber belajar yang
sangat penting digunakan dalam proses
Sebagai
komponen sistem, berarti media mutlak

stimulasi

satu

mengajar

media

selain  itu

belajar mengajar. salah satu
harus ada atau harus dimanfaatkan di
dalam setiap pembelajaran (Magdalena et
al,, 2021)

Peningkatan

tercapai apabila proses pembelajaran yang

mutu pendidikan akan
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diselenggarakan di kelas benar-benar
efektif dan berguna untuk mencapai
kemampuan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diharapkan (Ahmad
Zaki, 2020). Media sebagai salah satu
sumber belajar dinilai sangat membantu
dalam memberikan gambaran akan kosep
dari materi pembelajaran yang diberikan
oleh pendidik untuk dapat membantu para
peserta didik lebih mudah memahaminya.
Melalui media tersebut umumnya akan
memberikan kemudahan bagi pendidik
dalam  menyampaikan tujuan  dari
pembelajaran itu sendiri.

Media pembelajaran berperan
menyampaikanpesan-pesan pembelajaran
berupa data, fakta, kon-sep, generalisasi, dll
kepada peserta didik (Midun,
2016).Keberadaan media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran merupakan suatu kenyataan
yang tidak bisa dipungkiri (Muhson, 2010)
Peranan media pembelajaran dalam proses

belajar dan mengajarmerupakan satu
kesatuanyang tidak dapat
dipisahkandaridunia pendidikan. Media

pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan pengirim kepada penerima, sehingga
dapat merangsang pikiran,
perhatian, dan minat peserta didik untuk
belajar (Tafonao, 2018)

Yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan adanya media pembelajaran:
proses belajar mengajar menjadi mudah
sehingga dapat
mengerti dan memahami pelajaran dengan
mudah, siswa dapat
meningkat karena sesuai dengan tujuan

perasaan,

dan menarik siswa

efisiensi  belajar

pembelajaran, membantu konsentrasi
belajar siswa karena media pembelajaran
yang menarik dengan

kebutuhan siswa, meningkatkan motivasi

dan sesuai

belajar siswa karena perhatian siswa

terhadap pelajaran dapat meningkat,
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memberikan  pengalaman menyeluruh
dalam belajar sehingga dapat
memahami secara nyata dari materi yang
diberikan lebih mengerti materi secara
keseluruhan, siswa terlibat dalam proses
pembelajaran  sehingga aktif
mengikuti dan terlibat dalam proses
pembelajaran
kesempatan melakukan Kkreativitas dan
mengembangkan potensi yang dimiliki
(Teni Nurrita, 2018).

Penggunaan media pembelajaran
merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dan sudah merupakan suatu
integrasi terhadap metode belajar yang
dipakai (Kuswanto & Radiansah, 2018).
Maka dari itu media pembelajaran dapat
diartikan sebuah sarana yang digunakan
dalam mendukung metode serta strategi
pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran demi
menciptakan suasana yang efektif dan
efisian bagi peserta didik. Untuk itu
penggunaan media pembelajaran sangat
disarankan bagi para pendidik untuk
mempermudah pendidik
menyampaikan materi pembelajaran bagi
peserta didik.

Pemilihan media pembelajaran yang
tepat oleh seorang pendidik berdasarkan
teknik dan langkah-langkah yang benar
tentu dapat menyukseskan program belajar
agar tercapai perubahan tingkah laku yang
diharapkan (Juhaeni et al., 2020).

Makan dari itu cukup penting bagi seorang
pendidik untuk memilih jenis
pembelajaran apa yang akan digunakan
dalam membantu proses penyampaian
materi ajar kepa peserta didik. Hal ini juga

siswa

siswa

dan siswa memiliki

dalam

media

harus  disesuaikan dengan  kondisi
lingkungan  belajar dimana sebagai
pendidik juga harus mampu menggunakan
media  pembelajaran  yang  dipilih

sebelumnya didukung oleh lingkunan atau
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lokasi dari proses
diadakan nantinya.
3. Media Pembelajaran Secret Box

Sebagai penunjang
berjalannya kegiatan belajar mengajar di
ruang kelas, tidak dipungkiri bahwa media
pembelajaran sangan penting
diaplikasikan. Melalui media pembelajaran
para peserta didik diharapkan mampu
menerima materi pembelajaran dengan
lebih baik dibandingkan dengan tanpa
menggunakan media pembelajaran.

Daya tarik peserta didik dapat
ditentukan dari peranan strategi pendidik,
semakin baik kualitas pembelajaran maka
semakin besar daya tarik peserta didik
(Rohman et al,, 2021). Media pembelajaran
digunakan sebagai
pendukung untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dimana dengan menggunakan
pembelajaran yang tepat para peserta didik
akan lebih mampu mengembangkan
pikiran serta kreativitas mereka terkait
materi pembelajaran yang diberikan
pendidik.

Seperti

belajar mengajar

salah satu

salah satu media

media

box

namanya Secret

merupakan sebuah kotak Secret,dimana
tidak seorang pun mengetahui isi dari
tersebut.

Secret box Dalam

mengaplikasikan media pembelajaran ini
peserta didik akan dibagi menjadi beberapa
kelompok. Setiap kelompok akan diminta
maupun pendidik
membuat sebuah kotak Secret masing-

oleh guru untuk

masing, dimana kotak tersebut dibuat
semenarik mungkin,setiap anggota
kelompok akan bekerja sama dalam

menghias kotak rahasia mereka . setelah itu
box yang telah dibuat
dimasukkan sebuah benda yang akan
diletakkan ke dalam kotak rahasia tersebut.
Setelah itu setiap kelompok akan tampil di
depan Kkelas dengan Secret box mereka
masing-masing.

Ketika didepan kelas, salah satu anggota
kelompok akan menunjukkan kotak rahasia
mereka,sedangkan anggota
kelompok yang sama akan memberikan
clue,serta memberikan descripsi singkat
dengan menggunakan inggris
terkait objek atau pun benda yang mereka
masukkan di
Setelah tahapan tersebut, mereka akan
memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk menebak isi Secret box yang ada
di depan kelas. Setiap kelompok yang
berhasil

kelompok lain akan mendapatkan poin.

Secret akan

lain dari

bahasa

dalam Secret box mereka.

menebak isi dari Secret box

Gambar.1 Kegiatan mahasiswa dalam memanfaatkan media Secret box
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Penggunaan media pembelajaran secret box
dalam peningkatan kemampuan kognitif

Hubungan media pembslaiaran

Implementasi Media
Pembelajaran Secret Box
dalam meningkatkan.
semangal belaiar

Gambar 2. Roadmap Rencana Penelitian.

METODE PENELITIAN

Salah  satu ciri  penelitian
kualitatif adalah peneliti bertindak
sebagai instrument  sekaligus
pengumpul data. Instrumen selain
manusia (seperti: angket, pedoman

wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan,

tetapi fungsinya terbatas sebagai
pendukung tugas peneliti sebagai
instrumen kunci. Oleh karena itu
dalam penelitian kulaitatif kehadiran
peneliti  adalah  mutlak, karena
peneliti harus berinteraksi dengan
lingkungan baik manusia dan non

manusia yang ada dalam kancah
penelitian. Kehadirannya di lapangan
penelitian harus dijelaskan, apakah
kehadirannya diketahui atau tidak
diketahui oleh subyek penelitian. Ini
berkaitan dengan keterlibatan peneliti
dalam kancah penelitian, apakah
terlibat aktif atau pasif (Wahidmurni,
2017).

Adapun metode penelitian ini
yaitu dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif dan pendekatan
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deskriptif. Yang mana pendekatan ini
didapatkan yang
terjadi di lapangan dari pengamatan.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini
sendiri yakni memberikan gambaran
sistematis yang terjadi di lapangan
berdasarkan fakta-fakta yang berkaitan
erat dengan fenomena yang diteliti.
Disamping itu tujuan dari penelitian ini
memiliki tujuan yakni melihat deskripsi
implementasi dari penggunaan media
pembelajaran yakni Secret box pada
mahasiswa,yang mana di lingkungan
DIV Poltekkes Kemenkes Kabanjahe,
dalam meningkatkan minat belajar para
mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini bersifat kualitatif melalui
pendekatan studi Kkasus.
prosedur yang digunakan dalam proses
pengumpulan data ini scara kualitatif
yaitu
observasi,identifikasi

dari fenomena

Adapun

meakukan
masalah, telaah
secara

dengan

dokumen,wawancara
terstruktur derta dokumentasi. Dalam
proses ini peneliti melakukan secara
langsung tanya jawab dan wawancara
dengan pihak terkait.
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Observasi

L 1

Identifikasi |

\Viasala

l I -Dokumentasi

!

Gambar.3 Alur Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Pada proses ini  biasanya
pengumpuan data dilakukan secara
langsung dengan pihak-pihak dalam
situasi khusus di lapangan.disamping
itu data yang diperoleh lunak yang
mana data tersebut memberikan
gambaran mendalam tentang orang,
tempat, hasil percakapan
sebagainya. Maka dari itu sumber data
yang akan diperoleh dalam penelitiaan
ini merupakan data primer yang mana
seluruh data secara
langsung oleh peneliti.

Ada bebabagai
pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian kualitatif. Terdapat
beberapa

dan

dikumpulkan

macam teknik

teknik yang digunakan
diantaranya yaitu
observasi,wawancara,studi  literature
dan masih banyak lagi. Pada penelitian
ini yang bertugas sebagai subjek pada
penelitian ini adalah pendidi/dosen dan
DIV~ Program  studi
lingkungan Poltekkes
Kabanjahe. Dikarenakan penelitian ini
bersifat kualitatif maka
penelitian ini tergolong
yang bersifat internal.
Pada
melakukan

mahasiswa
kesehatan

instrument
instrument
bagian ini peneliti
wawancara diskusi

interaktif dengan mahasiswa DIV
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program studi kesehatan lingkungan
Poltekkes Kabanjahe. Kegiatan ini
dilakukan di lokasi yang berbeda yang
mana dengan  para
mahasiswa pada program studi Sarjana
Terapan Kesehatn lingkungan
dilakukan  dalam proses belajar
mengajar secara interaktif melalui
online. Salain itu proses dokumentasi
juga  dilakukan  dengan  tujuan
menunjang kegiatan pengumpulan data

wawancara

di lapangan.[Cambria, 11, normal,
1,15spasi].
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Sarjana Terapan Kesehatan
Lingkungan merupakan salah satu
Lembaga Pendidikan yang berlokasi
tepat Jl.Selamat ketarenkecaamatan
Kabanjahe,Kab.Karo, Sumatera Utara.
Program studi ini masih menerapkan
blended learning yang mana beberapa
mata kuliah dilaksanakan secara tatap
muka dan selebihnya melalui e-learning
seperti google classroom. Mata kuliah
Bahasa inggris sendiri merupakan mata
kuliah  wajib yang dipilih oleh
mahasiswa DIV Sanitasi Lingkungan
semester 2.

Pada kesempatan ini para
mahasiswa diminta untuk menciptakan
sebuah Secret box untuk masing-
masing kelompok. Dimana setiap
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kelompok harus menghias Secret box
masing-masing sedemikian rupa dan
mengisi Secret box mereka dengan
objek-objek tertentu. Setiap kelompok
akan menampilkan Secret box mereka
dan memberikan deskripsi singkat
tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan objk yang ada dalam kotak
Secret mereka. Disisi lain,setiap
kelompok lainnya akan berusaha
menganalisa setiap kalimat maupun
clue yang diberikan dalam Bahasa
inggris.Setiap kelompok akan diberikan
kesempatan untuk menebak objek tang
ada pada Secret box kelompok lain.
Setiap kelompok yang mampu menebak
objek yang ada pada Secret box
kelompok lain akan mendapatkan poin.
Berdasarkan pengamatan di lapangan
setiapmahasiswa yang berperan
sebagai responden diberikan
kesempatan untuk menjawab beberapa
pertanyaan terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran
“Secret box” dalam proses belajar
mengajar khususnya dalam mata kuliah
Bahasa inggris. Seluruh jawaban
responden dapat digambarkan melalui
bagan yang terlihat pada gambar.xxx.

pada bagan tersebut terlihat bahwa 87
% mahasiswa setuju bahwa
penggunaan media pembelajaran Secret
box mampu menambah motivasi
semangat belajar para mahasiswa, 90%
para mahasiswa setuju bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran
Secret box dapat membangun
Kerjasama tim pada setiap kelompok.
Di sisi lain tampilan visual Secret box
sendiri sendiri dapat menarik perhatian
para mahasiswa,hal ini dapat dilihat
bahwa 85% mahasiswa sependapat
akan hal tersebut. Gambaran tersebut

juga sejalan dengan pandangan
mahasiswa DIV  prodi kesehata
lingkungan dimana 88% responden

setuju bahawa penggunaan Secret box
membantu para mahasiswa dalam
proses pembebelajaran khususnya pada
mata kuliah bahasa inggris. Menjawab
masalah penelitian, menafsirkan
temuan-temuan, mengintegrasikan
temuan dari penelitian ke dalam
kumpulan pengetahuan yang telah ada
dan menyusun teori baru atau
memodifikasi teori yang sudah ada.
Dapat dilihat pada Grafik berikut.

Persentase(%)

91
90
89
87
86 _— -
85
g1 e
82 = Persentase(%)
Media Penggunaan  Tampilan media Media
pembelajaran media pembelajaran  pembelajaran
secret box pembelajaran  secret box setiap  secret box
memotivasi membangun  kelompok cukup  membantu
semangat belajar kerjasama tim menarik proses

pembelajaran

Grafik 1. Elemental compositions of sampling sites
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SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil
pengamatan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran Secret box dalam proses
pembelajaran khususnya dimata kuliah
Bahasa inggris memiliki beberapa
manfaat diantaranya dapat memotivasi
semangat belajar,dapat membangun
Kerjasama antara setiap
mahasiswa,serta tampilan visual Secret
box juga dapat menarik perhatian
mahasiswa. Di samping itu dengan
menggunakan media pembelajaran
Secret box dapat membantu para
dalam proses
dalam

mahasiswa
pembelajaran,khususnya
memahami materi pembelajaran pada
mata kuliah Bahasa inggris di program
studi sarjana terapan Kesehatan
lingkungan POLTEKES KEMENKES.
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